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© 2026 WONDERKIDS UNIVERSE

Semua hak dilindungi.

Tidak ada bagian dari buku ini yang boleh disalin, diperbanyak, dibagikan, atau dikirim dalam bentuk apa pun dan dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali kutipan pendek untuk ulasan atau penggunaan non-komersial yang diizinkan oleh hukum.

Buku ini adalah cerita edukatif dan inspiratif untuk anak-anak, berdasarkan informasi yang tersedia untuk umum, artikel berita, dan fakta yang sudah dikenal. Cerita telah disederhanakan untuk pembaca muda dan tidak bertujuan menjadi lengkap atau sepenuhnya akurat.

Semua nama pemain, klub, tim, liga, kompetisi, dan merek yang disebutkan adalah milik pemiliknya masing-masing dan digunakan hanya untuk tujuan penjelasan. Buku ini tidak berhubungan dengan pemain, klub, liga, atau organisasi mana pun dan tidak disponsori atau disetujui oleh mereka.

Teks, ilustrasi, dan tata letak dilindungi oleh hak cipta dan tidak boleh diperbanyak, dijual kembali, diterjemahkan, atau dibagikan tanpa izin tertulis dari WONDERKIDS UNIVERSE.

Bintang Sepak Bola adalah seri buku yang diterbitkan oleh WONDERKIDS UNIVERSE.
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Halo, penggemar sepak bola,

Di tanganmu ada sesuatu yang spesial: sebuah buku penuh mimpi sepak bola.

Buku ini bercerita tentang anak-anak yang memulai dari kecil — sama seperti kamu — dengan bola di taman, di halaman sekolah, atau di ruang olahraga kecil. Saat itu, tidak ada yang tahu bahwa suatu hari mereka akan menjadi bintang dunia. Tapi mereka sudah punya mimpi.

Perjalanannya tidak selalu mudah. Ada cedera, keraguan, dan rintangan. Tapi mereka tidak pernah menyerah. Mereka percaya pada diri sendiri, berlatih dengan tekun, dan tetap menikmati permainan. Itulah yang membuat mereka menjadi pemain yang sekarang menginspirasi jutaan orang di seluruh dunia.

Dan kamu juga bisa meraih mimpimu. Setiap bintang besar memulai dari latihan pertama — sama seperti kamu.

Agar petualangan ini semakin seru, maskot kami Maily akan menemanimu sepanjang buku ini. Ia muncul di setiap bab, bertanya kepadamu, dan berbagi fakta menarik. Ia juga mengingatkan bahwa semua pemain hebat dulu hanyalah anak-anak yang ingin bermain.

Buku ini ada untuk memberimu semangat: percaya pada diri sendiri saat keadaan sulit, berani bermimpi besar, dan terus maju walau ada rintangan.

Sekarang duduklah dengan nyaman, buka halaman berikutnya, dan mulai petualanganmu.

Salam dari WONDERKIDS UNIVERSE

Tempat di mana mimpi sepak bola masuk ke dalam gawang.

––––––––
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Maily: Pemandu Wonderkids-mu


[image: ]




[image: Maily spielt Fußball im Sonnenschein]

Wuff wuff! Namaku Maily — teman sepak bolamu di buku ini!

Aku akan menemanimu di setiap bab. Aku akan menyemangatimu, bertanya hal-hal kecil, berbagi fakta seru, dan menunjukkan bagaimana pemain muda yang punya mimpi bisa menjadi bintang sepak bola.

Tahukah kamu? Bahkan bintang terbesar pun memulai dari suatu tempat... kadang dengan bola yang terlalu besar untuk mereka! Dengan keberanian, latihan, dan semangat, mereka berkembang dari satu pertandingan ke pertandingan berikutnya.

Di antara bab-bab, aku juga akan memperkenalkan pemain hebat dari berbagai zaman — legenda yang harus dikenal oleh setiap penggemar sepak bola.

Dan sst... buka matamu baik-baik! Akan ada kejutan tersembunyi, mungkin tantangan kecil atau pertanyaan lucu.

Jadi bersiaplah, ambil bola imajinasimu, dan ikut denganku. Bersama-sama kita akan menjelajahi dunia bintang sepak bola.

Petualangan dimulai!
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Kontak Pertama
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Gemuruh Stadion

Stadion berguncang seolah-olah badai mendarat di dalamnya. Puluhan ribu penggemar berdiri begitu Lionel Messi menyentuh bola. Lampu sorot terang menyapu rumput, dan setiap kamera di dunia menyorot nomor 10 kecil yang bergerak dengan ketenangan yang mustahil. Seorang bek berlari ke arahnya, tetapi Messi sedikit menggeser berat badannya, dan lawan itu meluncur lewat seperti bayangan. Bek lain datang menyerbu, lalu satu lagi, namun Messi terus menggiring bola, setiap sentuhan diukur dengan sempurna, seakan-akan berbisik kepada bola. Kerumunan semakin keras, nyanyian menyatu menjadi satu detak jantung yang menggelegar. “Messi! Messi! Messi!” Sebuah celah terbuka hanya sesaat. Messi menengadah, mengangkat kaki kirinya, dan menembak. Bola melengkung di udara seperti komet, berputar menuju sudut atas. Penjaga gawang melompat, tetapi sudah terlambat. Jaring bergetar. Stadion meledak. Bendera berkibar liar, orang tua mengangkat anak-anak mereka di pundak, dan komentator berteriak kalimat yang akan diputar ulang selama bertahun-tahun. Rasanya seperti sihir. Sihir murni, mustahil, dan indah.

Kenangan di Balik Momen Itu

Saat gemuruh menyelimutinya, Messi memikirkan sesuatu yang jauh dari kerumunan yang berteriak. Ia teringat lapangan berdebu di Rosario, Argentina, tempat seorang anak kecil mengejar bola tua hingga matahari menghilang. Ia teringat menendang bola ke dinding rumah neneknya, melatih sentuhan kaki kiri yang sama berulang kali, memimpikan momen yang belum bisa dibayangkan siapa pun. Ia teringat menjadi kecil namun tak kenal takut, menggiring bola melewati anak-anak yang dua kali lebih besar darinya, berlari pulang dengan senyum lebar di wajahnya. Dan ia teringat perasaan itu — keyakinan tenang bahwa bola itu miliknya, bahwa mereka saling memahami, bahwa suatu hari dunia akan mendengar namanya. Gemuruh stadion memudar sejenak, digantikan oleh gema lembut dari mimpi masa kecil itu. Dan saat Messi berlari kembali ke lingkaran tengah, ia tahu mimpi itu tidak pernah pergi. Mimpi itu hanya tumbuh bersamanya.
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Bab 1 – Masa Kecil
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Anak Kecil dari Rosario

Rosario, Argentina, terbangun perlahan di pagi hari, dengan matahari hangat menyapu atap rumah dan jalan-jalan sempit. Di sebuah lingkungan kecil bernama La Bajada, seorang anak laki-laki kecil dengan mata cokelat besar melangkah keluar dengan bola di bawah lengannya. Namanya Lionel Andrés Messi, dan meskipun tubuhnya masih sangat kecil untuk usianya, ada sesuatu yang tak terbantahkan dalam cara ia berjalan menuju jalan berdebu. Bola itu bukan sekadar mainan baginya; bola terasa seperti bagian dari tubuhnya. Ia meletakkannya di tanah, menyentuhnya dengan kaki kiri, dan suara lembutnya bergema di antara rumah-rumah. Anjing menggonggong, tetangga saling menyapa, dan dunia berjalan seperti biasa, tetapi bagi anak kecil ini, segalanya dimulai dan berakhir dengan bola. Neneknya, yang ia panggil “Abuela Celia,” mengawasinya dari ambang pintu dengan senyum bangga. Ia melihat sesuatu yang belum dilihat orang lain. “Silakan, Leo,” katanya lembut. “Bermainlah. Kamu akan menjadi seseorang yang istimewa.” Messi mempercayainya. Mungkin bukan dengan kata-kata, tetapi dengan cara ia menghabiskan setiap menit luangnya mengejar bola di tanah, menyelinap melalui gang sempit, menggiring melewati sepeda yang diparkir dan ember air. Ia kecil, hampir tak terlihat di keramaian, tetapi bola tampak bersinar lebih terang saat ia menyentuhnya.

Keluarga, Rumah, dan Momen Awal

Messi tumbuh dalam keluarga yang dekat dan penuh kasih. Ayahnya, Jorge, bekerja di pabrik baja, dan ibunya, Celia, bekerja di bengkel pembuatan magnet. Mereka tidak memiliki banyak uang, tetapi rumah mereka dipenuhi kehangatan, tawa, dan rutinitas kecil sehari-hari yang akan selalu diingat anak-anak. Messi berbagi kamar dengan saudara laki-lakinya, Rodrigo dan Matías, dan mereka sering berbicara hingga larut malam tentang sepak bola, pahlawan, dan mimpi. Adik perempuan mereka, María Sol, adalah yang termuda, dan Leo melindunginya dengan cara yang tenang dan lembut seperti segala hal yang ia lakukan. Di rumah kecil mereka, dinding dipenuhi suara anak-anak yang keluar masuk, teman-teman yang mengetuk pintu untuk mengajak Leo bermain, dan suara bola yang memantul hampir setiap saat. Messi memiliki hobi sederhana: ia suka menonton kartun, bermain video game, dan membuat gawang kecil dari kursi dan bantal di ruang tamu. Namun sepak bola tetap menjadi pusat dunianya. Bahkan saat makan malam, ia mengetuk bola dengan lembut di bawah meja hingga ibunya memberi tatapan. “Leo, duduk diam sekali saja,” katanya, meskipun semua orang tahu ia tidak bisa. Kakinya selalu bergerak, seolah ada musik yang hanya bisa ia dengar.
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